BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data secara deskriptif dan pembahasan yang telah

paparkan sebelumnya, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa hasil

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Studenst Teams Achievement

Division (STAD) materi pokok kalor dan perpindahannya pada 24 peserta didik

kelas VII C semester ganjil SMP Negeri 12 Kupang tahun ajaran 2017/2018

adalah optimal.

Secara khusus, simpulan umum di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Studenst Teams Achievement
Division (STAD) materi pokok kalor dan perpindahannya pada peserta didik
kelas VII C semester ganjil SMP Negeri 12 Kupang dikategorikan baik.
Adapun skor rata-rata yang diperoleh pada tahap perencanaan, pelaksanaan,
dan tahap evaluasi pembelajaran secara berurutan adalah 3,97, 3,94, dan 4,00.

2. Ketuntasan indikator hasil belajar dalam pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Studenst Teams Achievement Division
(STAD) materi pokok kalor dan perpindahannya yang diperoleh 24 peserta
didik kelas VII C semester ganjil SMP Negeri 12 Kupang secara keseluruhan

adalah tuntas. Adapun rata-rata proporsi ketuntasan indikator hasil belajar
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yang diperoleh pada masing-masing indikator, yakni kognitif 0,91, afektif
0,94, dan indikator psikomotor 0,93.

. Ketuntasan hasil belajar peserta didik kelas VIl C semester ganjil SMP Negeri
12 Kupang tahun secara keseluruhan adalah tuntas. Adapun rata-rata proporsi
ketuntasan hasil belajar yang diperoleh pada setiap aspek hasil belajar, yakni
kognitif 0,91, afektif 0,94, dan psikomotor 0,99.

. Respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Studenst Teams Achievement Division
(STAD) materi pokok kalor dan perpindahannya pada peserta didik kelas VII
C semester ganjil SMP Negeri 12 Kupang adalah sangat baik. Adapun rata-
rata persentase respon peserta didik dari kelima aspek pelaksanaan
pembelajaran adalah mencapai 95,71%.

. Keterampilan-keterampilan kooperatif peserta didik yang muncul selama
proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Studenst Teams Achievement Division (STAD) pada peserta didik kelas VII C
semester ganjil SMP Negeri 12 Kupang yang meliputi berada dalam tugas,
mengambil giliran dan berbagi tugas, mendorong berpartisipasi, bertanya atau
menjawab dan mendengarkan dengan aktif semuanya berada pada batasan

kriteria toleransi efektivitas.
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B. Saran

Berkaitan degan simpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat
mengajukan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru:

a. Guru hendaknya selalu berusaha meningkatkan kemampuannya dalam
mengembangkan dan menyampaikan materi serta mengelola kelas dengan
menerapkan pembelajaran yang inovatif, sehingga proses dan hasil
pembelajaran dapat terus meningkat seiring dengan peningkatan
kemampuan yang dimiliki guru yang bersangkutan.

b. Guru hendaknya selalu berusaha mengembangkan model, metode, dan
pendekatan pembelajaran yang lebih merangsang peserta didik untuk aktif
dan lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran.

c. Kepada guru yang belum menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Studenst Teams Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran, dapat
menerapkan pendekatan pembelajaran tersebut dengan media yang lebih
menarik sehingga dapat meningkatkan minat, perhatian, dan motivasi
peserta didik untuk memahami materi yang disajikan yang pada akhirnya
dapat lebih meningkatkan hasil belajar peserta didik.

d. Kerjasama guru dan peserta didik selama proses pembelajaran harus
diperhatikan sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih kondusif dan

peserta didik dapat lebih mudah memahami materi pembelajaran.
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2. Bagi Peserta Didik:

a. Peserta didik hendaknya selalu bekerjasama dalam arti yang positif, baik
dengan guru maupun peserta didik yang lain selama proses pembelajaran
berlangsung.

b. Peserta didik hendaknya mampu memiliki keterampilan berkomunikasi
yang baik, dimana hal ini pada akhirnya akan sangat bermanfaat bagi
peserta didik tersebut dalam menjalani kehidupan dimasa yang akan
datang, serta selalu berperan aktif dalam proses pembelajaran.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya:

Mengingat penelitian ini masih sangat sederhana, maka apa yang telah didapat
dari hasil penelitian ini bukan merupakan hasil akhir. Adanya keterbatasan dalam
penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk penelitian lebih lanjut dengan
menambah variabel lain atau dengan memperbaiki hal-hal yang masih menjadi

kekurangan dalam penelitian ini.
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